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Abstract 

This study aims to provide empirical evidence about the effect of liquidity, reputation of the 

firm, the previous year's audit opinion, leverage, and the audit committee on the provision of going 

concern audit opinion. Provision of going concern opinion is a problem for auditors and is a difficult 
decision. So the auditor is expected to be very careful in giving opinions on the audit report. If the 

auditor has doubts about the survival of his client, then that doubt must be expressed in his audit 

report. The population in this study are companies in the manufacturing sector which are listed on the 
Indonesia Stock Exchange in the period 2016 to 2018 with a total sample of 99 companies. Sampling 

uses a purposive sampling method and the testing tool used is logistic regression analysis. The results 

showed that the variable liquidity, reputation of the KAP, and the audit committee did not affect the 
going concern audit opinion. While the previous year's audit opinion variable and leverage have a 

positive effect on the going concern audit opinion. 

Keywords: Going concern, liquidity, KAP reputation, previous year's audit opinion, leverage, audit 

committee. 

PENDAHULUAN 

 Salah satu cara untuk menilai kondisi perekonomian dalam suatu negara yaitu dengan 

melihat pergerakan dunia bisnis negara tersebut. Apabila pergerakan dunia bisnis naik, maka 

pertumbuhan ekonomi dalam negara tersebut sedang dalam keadaan baik. Seba- liknya, bila 

pergerakan dunia bis- nis turun yang biasanya ditandai dengan melemahnya pertumbuhan 

ekonomi maka menandakan eko- nomi negara tersebut dalam kea- daan buruk. Oleh karena 

itu, dunia bisnis dapat dijadikan indikator dalam menilai apakah kondisi perekonomian 

negara ter-sebut sedang dalam keadaan baik atau buruk. 

 Kebangkrutan perusahaan-perusahaan besar di Amerika seperti Enron merupakan 

salah satu contoh terjadinya kegagalan bisnis. Hal ini terjadi karena ada-nya skandal 

akuntansi yang meli- batkan pihak manajemen dan au- ditor eksternal. Kondisi tersebut 

mengakibatkan anjloknya nilai tu- kar rupiah dan turunnya indeks harga saham karena larinya 

investor asing dan pelarian modal baik dari pasar saham maupun obligasi pemerintah di 

Indonesia. Selain itu kebangkrutan yang dialami oleh perusahaan besar di Amerika 

berdampak pada entitas bisnis di Indonesia yang menye- babkan banyak perusahaan meng- 

alami kebangkrutan karena tidak mampu mempertahankan kelang- sungan hidupnya. 

Contoh kasus tersebut sa- ngat memukul profesi akuntan terutama akuntan publik 

karena auditor merupakan pihak yang paling bertanggung jawab dalam menilai kewajaran 

laporan keua- ngan perusahaan. Selain itu, au- ditor juga memiliki kewajiban un- tuk 

mengungkapkan permasalah- an mengenai kelangsungan hidup (going concern) perusahaan 

klien jika terdapat indikasi kebangkrut- an yang sangat kuat pada peru- sahaan dalam periode 

waktu tertentu. 

Auditor mempunyai peran- an penting dalam menjembatani antara kepentingan 

investor seba- gai penggguna laporan keuangan dan kepentingan perusahaan seba- gai 

penyedia laporan keuangan. Data perusahaan akan lebih mu- dah dipercaya oleh investor dan 

pemakai laporan keuangan lainnya apabila laporan keuangan tersebut mencerminkan kinerja 
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dan kondisi perusahaan dan telah mendapat pernyataan wajar oleh auditor. Pernyataan auditor 

diungkapkan melalui opini audit. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan (Agency The- ory) 

 Anthony dan Govindarajan (2005:269-270) menyatakan bah- wa teori agensi adalah 

hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-

tiap individu semata-mata termotivasi oleh ke- pentingan dirinya sendiri sehingga 

menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent. 

Pengaruh Likuiditas Terha- dap Penerimaan Opini Au- dit Going Concern  

Dalam hubungannya dengan likuiditas makin kecil, perusahaan kurang likuid sehingga 

tidak dapat membayar para krediturnya maka auditor kemungkinan memberikan opini audit 

dengan going concern.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Rahardja (2012) dan Kristiana (2012) 

menyatakan bah- wa likuiditas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. 

H1 : Likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap penerimaan opini    audit going concern. 

Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Penerimaan Opi- ni Audit Going Concern 

 KAP dengan reputasi yang lebih baik akan cenderung mem- berikan opini audit going 

concern jika perusahaan memiliki masalah yang berkaitan dengan kelangsu- ngan usahanya. 

KAP non big four memiliki reputasi yang lebih ren- dah dari KAP big four sehingga kualitas 

audit yang diberikan pun akan lebih rendah.  

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Krissindiatuti dan Rasmini (2016), 

Tandungan dan Mertha (2016), dan Tamir dan Anisykurlillah (2014) menunjuk- kan bahwa 

reputasi KAP memiliki hasil berpengaruh positif. 

H2: Reputasi KAP memiliki berpe- ngaruh positif terhadap pene- rimaan opini audit going 

con- cern. 

Pengaruh Opini Audit Ta- hun Sebelumnya Terhadap Opini Audit Going Concern 

 Arisandy, dkk (2015) mene- mukan adanya hubungan positif antara opini audit going 

concern yang diterima tahun sebelumnya dengan opini audit going concern tahun berjalan. 

Apabila pada ta- hun sebelumnya auditor telah me- nerbitkan opini audit going con- cern, 

maka akan semakin besar kemungkinan auditor untuk me- nerbitkan kembali opini audit 

going concern pada tahun beri- kutnya. Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian oleh 

Rahman dan Siregar (2012) yang menyatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya memiliki 

hasil positif terhadap opini audit going concern. 

H3: Opini audit tahun sebelumnya 

       berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Pengaruh Leverage (Debt to Equity Ratio) Terhadap Penerimaan Opini Going Concern. 

Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh kemampuan 

perusahaan me- menuhi kewajiban keuangan nya. Rasio leverage dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan debt to equity ratio, untuk mengukur sejauh mana pendanaan perusa- 

haan dibiayai dengan utang salah satunya dapat dilihat melalui debt to equity ratio. 

Menurut Rahman dan Siregar (2012) mengungkapkan bahwa total debt merupakan 

total liabilities (baik utang jangka pen- dek maupun jangka panjang), sedangkan total 

shareholder’s equity merupakan total modal sendiri (total modal saham yang di setor dan 

laba yang ditahan) yang dimiliki perusahaan. Dalam peneli tiannya mengungkapkan bahwa 

variabel leverage berpengaruh po- sitif terhadap penerimaan opini  audit going concern, hasil 

yang sama juga diperoleh dari pene- litian yang dilakukan oleh Widyantari, (2011). 

H4 : Leverage berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Penerimaan Opi- ni Audit Going Concern 
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Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komi- saris untuk membantu 

kerjanya terutama dalam mengawasi kiner- ja pelaporan keuangan, audit in- ternal, dan 

dukungan pada au- ditor eksternal. 

 Dari pengertian tersebut, dikatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap 

pe- nerimaan opini audit going concern (Aditya, 2017).  

H5 : Komite audit berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia yang menyediakan data laporan 

ke- uangan auditan dengan mengak- ses dan mengunduh di situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI)  dipero- roleh dengan mengakses www. idx.co.id. Dalam penelitian ini yang menjadi 

objek penelitian adalah likuiditas, reputasi KAP, opini audit tahun sebelumnya, leverage 

(debt to equity ratio), dan komite audit pada perusahaan manu- faktur di BEI pada tahun 

2016-2018. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Opini Audit Going Concern (Y). Dan 

Variabel bebasnya adalah; X1=Likuiditas, X2=Reputasi Kap, X3=Opini audit Tahun 

Sebelumnya, X4=Leverage, X5=Komite Audit. 

Variabel dependen penelitian ini adalah opini audit going concern dengan menggunakan 

kode 1, untuk perusahaan yang menda- patkan audit going concern, dan 0 untuk yang tidak 

mendapatkan opini audit non going concern. 

Dalam SA 570.7 dan 570.8 paragraf 18-21 (SPAP:2011) mem- berikan pedoman 

kepada auditor tentang dampak kemampuan satu- an usaha dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya terhadap opini auditor sebagai berikut:  

1) Jika auditor menyimpulkan bahwa penggunaan asumsi kelangsungan usaha sudah 

tepat sesuai dengan kon- disinya tetapi terdapat sua- tu ketidakpastian material.  

2) Jika pengungkapan yang memadai dicantumkan da- lam laporan keuangan,maka 

auditor harus menyatakan suatu opini tanpa modify- kasian dan mencantumkan suatu 

paragraf Penekanan Suatu Hal dalam laporan auditor. 

3) Jika pengungkapan yang memadai tidak dicantum- kan dalam laporan keua- ngan, 

maka auditor harus menyatakan suatu opini wa- jar dengan pengecualian a- tau opini 

tidak wajar, sesuai dengan kondisinya. Auditor harus menyatakan dalam laporan 

auditor bahwa ter- dapat suatu ketidakpastian material yang dapat menye- babkan 

keraguan signifikan atas kemampuan entitas untuk mempertahankan ke- langsungan 

usahanya.  

4) Jika laporan keuangan telah disusun berdasarkan suatu basis kelangsungan usaha, 

tetapi menurut pertimba- ngan auditor, penggunaan asumsi kelangsungan usaha dalam 

laporan keuangan oleh manajemen adalah ti- dak tepat, maka auditor harus 

menyatakan suatu opini tidak wajar.  

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh populasi perusahaan manufaktur 

yang ter-daftar secara berturut-turut di BEI tahun 2016-2018 dengan meneliti data laporan 

keuangan tersebut berupa annual report tahun 2016-2018 yaitu sebanyak 99 perusa haan. 

Pengambilan sampel dilaku-kan secara purposive sampling, adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. De- 

Ngan berdasarkan kriteria berikut ini; Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI 

pada tahun 2016-2018, Perusahaan manufak- tur yang menerbitkan laporan keu- angan 

tahunan secara berturut-turut pada perusahaan manufak- tur yang mengalami laba negatif 

tahun 2016-2018, perusahaan ma- nufaktur yang melampirkan lapo- ran auditor independen. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Logistik 

Tabel 1 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

 
Sumber: Lampiran 2 (2019) 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai chi-square sebesar 

28,249 dengan nilai signifikansi sebesar 0,429. Nilai signifikansi > 0,05 yang berarti model 

regresi yang terbentuk mampu memprediksi nilai observasi dengan baik dan cocok dengan 

data observasinya, sehingga model regresi yang dipergunakan dalam penelitian ini layak 

dipakai untuk analisis selanjutnya. 

Model Regresi yang Ter- bentuk 

Tabel 2 

Model Regresi yang Terbentuk 

 
Sumber: Lampiran 2 (2019) 

Tabel 2 di atas menunjukkan hasil pengujian dengan regresi logistik pada tingkat 

kesalahan 5%. Hasil pengujian regresi logistik tersebut menghasilkan model reg- resi sebagai 

berikut: 

 
Berdasarkan model regresi yang terbentuk, dapat diinterpre-tasikan hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar -3,269 menunjukkan bahwa jika nilai variabel likuiditas,reputasi 

KAP, opini audit tahun sebelumnya, leverage, dan komite audit dianggap konstan (tidak 

ada perubahan), maka nilai opini audit going concern turun sebe sar 3,269 satuan. 

2) Koefisien regresi dari likuiditas adalah sebesar -0,025. Likuidi- tas tidak berpengaruh pada 

pe- nerimaan opini audit going con- cern. 

3) Koefisien regresi dari reputasi KAP adalah sebesar -0,726. Reputasi KAP tidak 

berpengaruh pada penerimaan opini audit going concern. 

4) Koefisien regresi dari opini audit tahun sebelumnya adalah sebe- sar 4,282. Ini 

menunjukkan bahwa apabila opini audit tahun sebelumnya naik satu satuan dengan 

variabel lain yang kons- tan, maka nilai opini audit going concern akan naik 4,282 satuan. 

5) Koefisien regresi dari leverage  adalah sebesar 0,007. Ini me-nunjukkan bahwa apabila 

leve- rage naik satu satuan dengan variabel lain yang konstan, maka nilai leverage akan 

naik 0,007 satuan. 

6) Koefisien regresi dari komite audit adalah sebesar 2,028. Ini menunjukkan bahwa apabila 

komite audit naik satu satuan dengan variabel lain yang kons- tan, maka nilai komite audit 

akan naik 2,028 satuan. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pertama 

Hipotesis pertama me- nyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

penerimaan opini audit going concern. Berdasarkan hasil pengujian, likuiditas memiliki 

Hosmer and Lemeshow Test

28.249 8 .429

Step

1

Chi-square df Sig.

Variables in the Equation

-.025 .013 3.341 1 .068 .976

-.726 1.018 .508 1 .476 .484

4.282 1.029 17.331 1 .000 72.384

.007 .003 6.259 1 .012 1.007

2.028 5.432 .139 1 .709 7.601

-3.269 3.516 .864 1 .353 .038

LK

KAP

OPINI

LEV

KOMITE

Constant

Step

1
a

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Variable(s) entered on step 1: LK, KAP, OPINI, LEV, KOMITE.a. 
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koefisien regresi negatif sebe- sar -0,025 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,068 di- mana 

lebih besar dari 0,05, yang berarti hipotesis pertama ditolak. 

Pengujian hipotesis kedua 

Hipotesis kedua menya- takan bahwa reputasi KAP berpengaruh positif terhadap 

penerimaan opini audit going concern. Berdasarkan hasil pengujian, reputasi KAP memi- liki 

koefisien regresi negatif sebesar -0,726 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,476 di- mana 

lebih besar dari 0,05, yang berarti hipotesis kedua ditolak. 

Pengujian hipotesis ketiga 

Hipotesis ketiga menya- takan bahwa opini audit tahun sebelumnya berpengaruh posi- 

tif terhadap penerimaan opini audit going concern. Berda- sarkan hasil pengujian, opini audit 

tahun sebelumnya memi- liki koefisien regresi positif sebesar 4,282 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 di- mana lebih kecil dari 0,05, yang berarti hipotesis ketiga 

diterima. 

Pengujian hipotesis keempat 

Hipotesis keempat menya- takan bahwa leverage berpe- ngaruh positif terhadap 

peneri- maan opini audit going concern. Berdasarkan hasil pengujian, le- verage memiliki 

koefisien regresi positif sebesar 0,007 dengan ting- kat signifikansi sebesar 0,012 di- mana 

lebih kecil dari 0,05, yang berarti hipotesis keempat dite- rima. 

Pengujian hipotesis kelima 

 Hipotesis kelima menyata- kan bahwa komite audit berpe- ngaruh negatif terhadap 

peneri- maan opini audit going concern. Berdasarkan hasil pengujian, ko- mite audit memiliki 

koefisien regresi positif sebesar 2,028 de- ngan tingkat signifikansi sebesar 0,709 dimana 

lebih besar dari 0,05,yang berarti hipotesis kelima ditolak. 

Pembahasan 

Pengaruh Likuiditas terha- dap Penerimaan Opini Au- dit  Going Concern 

Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa likuiditas ti- dak berpengaruh 

terhadap peneri- maan opini audit going concern, dengan koefisien regresi negatif se- besar -

0,025 dan nilai signifikansi 0,068 yang lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyantari (2011) dan Kuntara (2014) yang 

membuktikan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terha- dap penerimaan opini audit going 

concern. 

Pengaruh Reputasi KAP terhadap Penerimaan Opi- ni Audit  Going Concern 

Hasil penelitian menun- jukkan reputasi KAP tidak ber- pengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern, dengan koefisien regresi negatif sebesar     -0,726 dan 

nilai signifikansi se- besar 0,476 yang lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Sari dan Rahardja (2012), Prabandari, dkk, (2021) dan serta Arsianto dan 

Rahardjo (2013) yang mem- buktikan bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap pene-

rimaan opini audit going concern. 

Pengaruh Opini Audit Ta- hun Sebelumnya terhadap Penerimaan Opini Audit  Going 

Concern 

Hasil penelitian menunjuk- kan bahwa opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 

positif terhadap penerimaan opini audit going concern, dengan nilai koe- fisien regresi positif 

sebesar 4,282 dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil pene- litian ini 

sejalan dengan penelitian Alichia (2013), Widiastini, dkk, (2021) dan Arisandy, dkk (2015) 

yang membuktikan bahwa opini audit tahun sebelumnya ber- pengaruh positif terhadap pene- 

rimaan opini audit going concern. 

Pengaruh Leverage terha- dap Penerimaan Opini Au- dit  Going Concern 

Hasil penelitian menunjuk- kan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

penerimaan opini audit going concern, dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,007 

dan nilai signifikansi 0,012 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian Rahman dan Siregar (2012) dan Aryantika dan Rasmini (2015) yang membuktikan 

bahwa leverage berpengaruh positif ter- hadap penerimaan opini audit going concern. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Penerimaan Opi- ni Audit  Going Concern 

Hasil penelitian menunjuk- kan komite audit tidak berpe- ngaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern, dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 2,028 dan nilai 

signifikansi se- besar 0,709 yang lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Linoputri (2010) dan Sihombing et al (2014) yang membuktikan bahwa komite 

audit tidak berpengaruh terhadap pene- rimaan opini audit going concern. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan analisis data serta pembahasannya yang sudah dilakukan, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1) Variabel likuiditas tidak ber- pengaruh terhadap peneri- maan opini audit going con- 

cern. Hal ini dikarenakan auditor dalam memberikan opini audit going concern tidak 

hanya berdasarkan kemam- puan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya, namun lebih cen- derung melihat laporan keu angan perusahaan secara 

keseluruhan. 

2) Variabel reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap peneri- maan opini audit going con- 

cern. Hal ini dikarenakan KAP sudah memiliki reputasi baik akan berusaha untuk tetap 

menjaga reputasinya dengan cara bersikap objektif dimana jika suatu perusahaan diragu- 

kan kelangsungan usahanya maka auditor akan membe- rikan opini audit going con- 

cern, terlepas dari apakah KAP tersebut merupakan KAP big four atau KAP non big 

four. 

3) Variabel opini audit tahun sebelumnya berpengaruh posi tif terhadap penerimaan opini 

audit going concern. Hal ini dikarenakan besar kemung- kinan auditor akan membe- 

rikan kembali opini audit going concern pada tahun berikutnya dan apabila suatu 

perusahaan sudah menda- patkan opini audit going con- cern maka besar kemung- kinan 

perusahaan tersebut mengalami hilangnya keperca- yaan dari investor maupun kreditur 

sehingga akan susah mempertahankan kelangsung- an usahanya. 

4) Variabel leverage berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Hal ini dikarenakan perusahaan lebih memfokuskan penggu-   naan modalnya untuk 

mem- bayar kewajiban daripada un- tuk mendanai operasi perusa- haannya, maka akan 

menye- babkan kemampuan  perusa- haan untuk mengahasilkan laba akan berkurang 

sehingga dapat mengancam kelangsu- ngan hidup perusahaan. 

5) Variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap peneri- maan opini audit going con- 

cern. Hal ini dikarenakan ke- beradaan komite audit tidak mempengaruhi kinerja auditor 

independen dalam mengeva- luasi keberlangsungan hidup perusahaan (going concern) 

serta menyusun dan mener- bitkan laporan dan opini au- ditnya. 
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